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ABSTRAK

Transportasi memegang peranan penting dalam pembangunan suatu Kabupaten
atau Kota. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah selalu berkaitan dengan aktivitas
masyarakat yang akan membentuk pola pergerakan yang akan mendorong
mobilitas masyarakat. Tarif penumpang untuk mengangkut orang pada rute
tersebut terdiri dari tarif kelas ekonomi dan tarif kelas non-ekonomi. Dalam
pelaksanaan operasional angkutan pedesaan di Kabupaten Probolinggo, perlu
ditetapkan tarif bagi pengguna jasa. Pemerintah Kabupaten Probolinggo telah
menetapkan tarif berdasarkan Keputusan Bupati Kabupaten Probilinggo Nomor 06
Tahun 2009. Tarif yang berlaku saat ini di Kabupaten Probolinggo adalah tarif
yang ditetapkan oleh operator. Hal ini menimbulkan konflik dengan pengguna jasa
karena Keputusan tersebut hanya menguntungkan satu pihak dan berdampak

pada kepentingan masyarakat untuk menggunakan transportasi pedesaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tarif yang ada dari sudut
pandang operator dan mengetahui besaran tarif ideal dari sudut pandang

penumpang.

Analisis penelitian ini menggunakan metode perhitungan berdasarkan Biaya
Operasi Kendaraan, Kemampuan Membayar dan Kesediaan Membayar. Kemudian
dilakukan perhitungan sehingga mendapatkan rekomendasi tarif ideologis dari segi

operator dan penumpang sesuai dengan kondisi yang ada.

Kata kunci: Transportasi Pedesaan, Tarif, BOK, ATP, WTP



ABSTRACT

Transportation plays an important role in the development of a Regency or City.
The economic growth of a region is always related to community activities that will
form a movement pattern that will encourage community mobility. Passenger fares
for transporting people on these routes consist of economy class fares and non-
economy class fares. In the implementation of rural transportation operations in
Probolinggo Regency, it is necessary to set tariffs for service users. The
Probolinggo Regency Government has set the tariff based on the Decree of the
Regent of Probilinggo Regency Number 06 of 2009. The current tariff in
Probolinggo Regency is the tariff set by the operator. This creates a confiict with
service users because the Decision only benefits one party and has an impact on

the interests of the community to use rural transportation.

The purpose of this study is to analyze the existing fare from the operator's point

of view and find out the ideal fare amount from the passenger's point of view.

The analysis of this study uses a calculation method based on Vehicle Operating
Costs, Ability to Pay and Willingness to Pay. Then calculations are carried out so
as to get ideological tariff recommendations in terms of operators and passengers

in accordance with existing conditions.

Keywords: Rural Transportation, Tariffs, BOK, ATP, WTP
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Transportasi merupakan salah satu bagian yang terpenting untuk

perkembangan suatu wilayah kabupaten atau kota. Pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah selalu berkaitan dengan aktivitas Masyarakat yang akan
membentuk suatu pola pergerakan yang akan mendorong mobilitas
Masyarakat. Besarnya tingkat perpindahan tersebut harus di tunjang oleh
sarana dan prasarana transportasi yang baik dan memadai. Pemegang
peranan penting untuk mendukung mobilitas Masyarakat yaitu pelayanan
jasa angkutan umum. Dengan tersedianya angkutan umum dapat
mempermudah Masyarakat untuk melakukan perpindahan atau perjalanan
ditambah lagi dengan pelayanan yang baik.

Angkutan pedesaan merupakan angkutan yang melayani dari satu
tempat ketempat lainnya dalam suatu daerah kabupaten dan tidak
bersinggungan dengan trayek angkutan perkotaan (UU No 22 Tahun
2019). Pelayanan angkutan umum di Kabupaten Probolinggo terbilang
cukup jauh dari kata Optimal. Hal ini bisa menjadi salah satu masalah
utama dari segi transportasi terutama pada bidang angkutan umum. Di
Kabupaten Probolinggo terdapat 8 taryek angkutan pedesaan yang masih
beroperasi yang diantaranya trayek Gending-Maron-Condong, Klaseman-
Maron-Condong, Tonggas-Lumbang, Bantaran-Sumber, Kraksan wetan-
semampir, Semampir-Gading-Condong, Pajarakan-Condong-Tiris,
Pajarakan-Condong-Krucil.

Tarif adalah besaran biaya yang dikenakan kepada setiap penumpang
kendaraan angkutan penumpang umum yang dinyatakan dalam rupiah.
Penetapan tarif dimasukkan untuk mendorong terciptanya pengguna
prasarana dan sarana pengangkutan secara optimum dengan
mempertimbangkan lintasan yang  bersangkutan  (Departemen
Perhubungan, 2002). Di dalam Undang-undang No. 22 Tahun 2009 tentang

lalu lintas dan angkutan jalan disebutkan bahwa tarif angkutan terdiri atas



tarif penumpang dan tarif barang. Tarif penumpang untuk angkutan
orang dalam trayek terdiri atas tarif kelas ekonomi dan tarif kelas
nonekonomi.

Dalam penyelenggaraan operasional angkutan pedesaan diperlukan
penetapan tarif untuk pengguna jasa. Pemerintah Kabupaten Probolinggo
telah menetapkan Tarif berdasarkan Peraturan Bupati No : 06 Tahun 2009
tentang tarif dasar angkutan pedesaan di Kabupaten Probolinggo.
Peraturan telah menetapakan tarif angkutan pedesaan sesuai dengan
trayeknya masing-masing seperti Tonggas- Lumbang sebesar Rp. 4.500,-
Umum, Rp. 2.250,- Pelajar, Pajarakan- Tiris Rp. 9000,- Umum Rp. 4.500,-
Pelajar. Namun kenyataan dilapangan tidak sejalan dengan dengan
ketentuan tersebut , pada saat ini tarif yang ditetapkan di trayek Tonggas-
lumbang sebesar Rp. 12.000,- dan trayek Pajarakan-Tiris sebesar Rp.
15.000,- , dikarenakan belum adanya Surat Keputusan yang baru untuk
penetapan tarif dari pemerintah.

Penentuan Tarif angkutan pedesaan di Kabupaten Probolinggo
ditentukan sepihak. Penentuan tarif tersebut tanpa mempertimbangkan
dari segi penumpang yang dimana tarif yang ditentukan dari segi operator
sebesar Rp. 12.000 pada taryek Tonggas-Lumbang dan Rp. 15.000 pada
trayek Pajarakan-Tiris. Hal itu lah yang membuat tarif tersebut dirasa oleh
pengguna angkutan umum tidak sesuai dengan kualitas pelayanan yang
diberikan.

Dengan demikian melihat permasalahan diatas, perlu dilakukannya
evaluasi tarif pada angkutan umum di Kabupaten Probolinggo agar
menjadikan tarif yang relevan sehingga pihak operator dan pengguna jasa
dapat seimbang, maka penelitian ini mengangkat judul KKW “EVALUASI
TARIF ANGKUTAN PEDESAAN DI KABUPATEN PROBOLINGGO
(STUDI KASUS TRAYEK TONGGAS-LUMBANG, PAJARAKAN-
TIRIS)”



1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas maka didapatkan beberapa identifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

2.

Terdapat perbedaan tarif antara tarif eksisting dengan tarif yang
ditetapkan pemerintah Kabupaten Proboliinggo yang dimana tarif
eksisting sebesar Rp. 12.000,- tarif sesuai Sk sebesar Rp. 4.500,-pada
trayek Tonggas-Lumbang dan pada taryek Pajarakan-Tiris tarif eksisting
sebesar Rp. 15.000,- tarif sesuai SK sebesar Rp.9000,-. Hal tersebut
terjadi karena belum adanya pembaharuan SK tarif di Kabupaten
Probolinggo;

Tarif yang berlaku di lapangan saat ini merupakan tarif yang ditetapkan
oleh operator secara sepihak;

Belum tersedianya pembaharuan terkait SK tarif angkutan oleh pihak

regulator.

1.3 Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana perhitungan biaya operasional kendaraan dari segi operator
pada trayek Tonggas-Lumbang, Pajarakan-Condong-Tiris di Kabupaten
Probolinggo?

. Bagaimana perhitungan ATP (Ability To Pay) dan WTP (Willingnes To

Pay) dari segi penumpang terhadap tarif trayek Tonggas-Lumbang,

Pajarakan-Condong-Tiris?

. Bagaimana usulan tarif yang sesuai untuk trayek Tonggas-Lumbang dan

Pajarakan-Condong-tiris di Kabupaten Probolinggo?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penulis ini adalah untuk mengevaluasi tarif

angkutan umum trayek Tonggas-Lumbang, Pajarakan-Condong-Tiris pada

Kabupaten Probolinggo berdasarkan BOK,ATP dan WTP. Dengan demikian

dapat memberikan saran usulan tarif sesuai bagi Masyarakat.



Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan dan
keuntungan sesuai Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
Nomor SK.687/A1.206/DRDJ/2002.

2. Mengetahui kemampuan dan kemauan penumpang untuk membayar
tarif angkutan pedesaan di Kabupaten Probolinggo.

3. Menghitung dan mengusulkan tarif yang relevan untuk angkutan

pedesaan trayek Tonggas-Lumbang dan Pajarakan-Condong-Tiris.

1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis mempunyai Batasan-batasan masalah
sehingga ruang lingkup penelitian ini hanya meliputi :
1. Penelitian ini hanya membahas studi kasus trayek Tonggas-Lumbang,
Pajarakan-Condong-Tiris.
2. Analisis penelitian ini hanya menghitung tarif penumpang berdasarkan

BOK dan kemampuan dan kemauan untuk membayar.



